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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Duoia pendidikan, akhir-akhir ini banyak menarik perhatian. Pokok­
pokok pembaharuan pendidikan dibahas dan ditanggapi secara luas dan
ramaL Dalam hal ini, pendidikan diartikan sebagai usaha manusia yang
bertujuan memperluas cakrawala pemikiran atau pengetahuan, meoing­
katkan keterampilan dan membentuk watak (character building) agar ia
menyadari eksisten~i dirinya dalam kehidupan sosia\. Masalah yang banyak
dilontarkan dewasa ini adalah rendahnya mutu lulusan sekolah, terutama
sekolah-sekolah kejuruan yang diharapkan menghasilkan tenaga kerja siap
pakaL

Dunia industri mengeluh karena tenaga kerja yang dihasilkan saat ini
memiliki keterampilan yang rendah bahkan h"nya semiterampi\. Lulusan.
luhisan pendidikan teknologi dan kejuruan yang iidak siap pakai akan ter­
lihat dari hasil kerja serta produktivitas mereka dalam melaksanakan tugas­
nya. "Sebab tingkat kesiapan seorang tenaga kerja diukur dati bekal ~ge-
tahuan, keterampilan dan sikap dalam menghadapi bidang kerjanya". ~

Menurut statistik pada akhir PeJita III, jumlah sekolah teknologi dan
. kejuruansebanyak 1200 sekolah dengan jumlah siswa sebanyak 763.915

orang dan terus berkembang hingga Pelita sekarang. Dati segi jumlah maka
angka tersebut menunjukkan angka yang cukup besar. Akan tetapi dari se­
jumlah siswa tersebut secara kualitatif belum memenuhi kebutuhan dunia

.) Tulisan ini adalah pemenang Lomba Karya Tulis llmiah Mahasiswa Bidang Pendidikan
Tingkat Nasional yang diselenggarakan di Jakarta pacta bulan Februari 1988.

lStefanus ST, Keberhasilan Pendidikan Diukur,dari Meningkatnya Mutu Manusia, Ke­
daulatan Rakyat. Nopember. 1985.
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kerja, karena dari segi mutu dinilai kurang memenuhi persyaratan. Hal ini
dapat diindikasikan dengan banyaknya lulusan sekolah tersebut belum
memperoleh pekerjaan dan menganggur.

Kondisi yang ada sekarang, secara kuantitas memang baik sekali,
tetapi apakah jumlah tersebut mampu ~enjawab tantangan kerja Yang.ada,
artinya cocok dengan kebutuhan riil masyarakat dewasa ini dan mljsa
depan, sehingga tidak memperoleh tempat yang semestinya di dalam la­
pangan kerja. Disini'terlihat adanya "distorsi" antara kualitas dan kuan­
titas lulusan dengim lapangaIlYkerja yang tersedia.

Tidak dipungkiri bahwa tujuan pendidikan di samping membentuk
manusia agar dapat hidup di masyarakat juga menyiapkan peserta didik
agar dapat berperan dalam dunia kerja. Untuk memenuhi tujuan tersebut,
sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan di se­
gala bidang yang memerlukan jenis-jenis keahlian dan keterampilan, serta
dapat sekaligus meningkatkan produktivitas, mutu, kreativitas, dan efisien­
si kerja.

Apabila kita tengok sekarang, banyak dijumpai permasalahan yang
timbul sehubungan dengan ketenagakerjaan dan sekolah teknologi ke­
juruan. Baik menyangkut banyaknya angkatan kerja yang bermutu rendah,
adanyakesenjangan antara "keterampilan teoritis kelas" dengan " kete­
rampilan praktis di lapangan" maupun rendahnya efektifitas dan efesiensi
kerja. Rendahnya produktivitas kerja dan tingkat partisipasi angkatan ker­
ja selain disebabkan faktor kesempatan kerja juga karena sistem pen­
didikan yang kurang memadai dalam menyiapkan peserta didiknya
memasuki dunia kerja. Pendidikan yang dilaksanakan kurang berorientasi
pada keterampilan lapangan yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu
proses kerja. Kurikulum yang ada tidak memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis yang dapat digunakan untuk mdaksanakan suatu pro­
ses kerja. Menurut objek materialnya, kurikulum yang ada sekarang kom­
posisinya, jumlah jam pelajaran per minggu sebanyak 40 jam pelajaran,
setiap jam pelajaran selama 45 menit, 200/. program umum, 40% dasar ke­
juruan dan teori kejuruan, 40% praktek kejuruan.

.Perbandingan jam praktek dan teori kejuruan adalah 60% dan 40%. .
untuk STM Pembangunan dan BLPT, 30'1. dan 70% untuk STM Negeri
Non-BLPT, dan perbandingan yang lebih kecillagi untuk STM Swasta dan
sekolah-sekolah kejuruan lainnya. Dengan kondisi seperti tersebut di atas,
pelaksanaannya pun masih belum dapat sepenuhnya berjalan dan hanya
kurang lebih 80% materi kurikulum yang dapat diserap dan dilaksanakan,
dengan berbagai keterbatasan.

Di samping itu, dari segi pengajarnya (guru), saat ini banyak lembaga
yang menghasilkan guru (D3, P3GT, Politek) sehingga sulit untuk mengon­
trol guru-guru lulusan mana yang kurang berbobot.
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Bertitik tolak dari anggapan tersebut, tidak terlampau sulit untuk
memahami kritik-kritik yang dilontarkan saat im terhadap sistem pen­
didikan teknologi dan kejuruan. Sejalan dengan makin bervariasinya kebu­
tuhan tenaga pembangunan di berbagai bidang dan berbagai sektor pemba­
ngunan, maka semestinyalah lembaga pendidikan teknologi dan kejuruan
menlnjau kembali kurikulumnya dan sekaligus meningkatkan guru sebagai
pelaksana kurikulum itu sendiri. Oleh karena itu, menjadi keharusan bagi
lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK), khususnya program ke­
juruan, menunjukkan kepekaannya dalam menanggapi dan mengantisipasi
aspirasi masyarakat terhadap pendidikan kejuruan yang kini sedang diper­
soalkan tentang relevansi isi, arah, dan eksistensinya.

B. ldentifikasi Masalah

Dalam sistem pendidikan dan pengajaran, keberhasilan suatu proses
belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: masukan (raw in
put) yang merupakan peserta didik, alat (instrumental group) yang terdiri
atas kurikulum, guru, sarana, dan prasarana, silabi dan sebagainya, faktor
lingkungan (enviromental group) meliputi kemajuan teknologi, suasana be­
lajar, tuntutan masyarakat, dan sebagainya, serta proses belajar mengajar
itu sendiri.

Di samping itu', kejelasan akan konsep dasar sistem pendidikan me­
rupakan faktor yang sangat vital. Pendidikan di Indonesia pada masa seka­
rang merupakan persoalan yang sulit, ruwet, dan penuh dengan persoalan
yang tidak dapat diselesaikan secara fundamental. Keadaan demikian
disebabkan antara lain tidak adanya konsep dasar yang jelas, realistis, dan
mudah dimengerti.
"Bila ada konsep yang mantap, maka berdasarkan konsep tersebut dapat
secara deduktif dijabarkan persoalan-persoalan tersebut sampai ke hal yang
sekecil-kecilnya. Bila dari konsep tersebut dilaksanakan deduksi sec'lfa
konsisten, makan terjadi satu sistem primer yang terkoordinir."2 ,

Oleh karena ada dasar primer yang terkoordinir, maka perubahan
dalam proses pendidikan dapat disusun berdasarkan kerangka terkoor­
dimr. Tentunya di samping adanya konsep dasar yang mantap, maka soal
lain yang berpengaruh seperti keadaan keuangan, komumkasi, statistik per­
tumbuhan penduduk dan lain sebagainya juga harus dipertimbangkan. Di
samping itu, dengan makin bervariasinya perkembangan teknologi, diper­
lukan perubahan dan fleksibilitas dalam konsep sehingga selalu dapat seja­
Ian dengan perkembangan. Perubahan dapat berupa inovasi, perubahan

2S. 1man Santoso, Pembinoon WOlak Tugas Utama Pendidikan. Fak. PsikologiVI. Jakar­
ta, 1980, hal. 45.
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kurikulum alau bahkan reformasi sislem pendidikan. Beberapa masalah
yang menunlul adanya inovasi lerhadap pendidikan anlara lain adalah :
t "Besarnya tekanan eksplosi penduduk semakin memerlukan lenaga

lrampil kejuruan lingkat menengah untuk menangani pembangunan.
2. Melonjaknya aspirasi masyarakat akan pentingnya kualitas tenaga ker­

ja tingkal menengah yang memadai di segala bidang ketrampilan.
3. Kurangnya sumber untuk mempertinggi mutu tenaga kependidikan,

kurikulum dan fasilitas penunjang.
4. Kelemahan sislem, baik dalam penelitian, perencanaan dan pelaksa­

naan sehingga mengurangi relevansi pendidikan dengan tuntutan
masyarakat.

5. Belum berkembangnya alat organisasi yang efektif serta belum tum­
buhnya suasana subur dalam masyarakat untuk mengadakan perubah­
an-perubahan yang dituntut keadaan."3

C. Batasan Masalah

Pembahasan masalah pendidikan teknologi dan kejuruan dalam kilO­
teks pembangunan nasional dan kelenagakerjaan tidak dapat ditinjau dari
satu sis! saja. Bagaimana pun pendidikan bukanlah variabel independen
dalam dunia kerja dan konteks pembangun nasional. Dengan kata lain,
keberhasilan pendidikan teknologi dan kejuruan dipengaruhi oleh banyak
dimensi dan perkembangan di bidang-bidang lain.

Oleh karena keterbatasan-keterbatasan tertentu, maka dalam tulisan
ini dibahas 2 (dua) komponen pendidikan dengan asumsi bahwa kedua
komponen tersebul mempunyai implikas! yang sangat berarti dalam keber­
hasilan pendidikan teknologi dan kejuruan. Kedua komponen tersebut ada
dalam instrumental group yaitu: komponen kurikulum dan komponen
guru.

D. Rumusan Masalah

Dari masalah-masalah tersebut di atas, pokok masalah yang dibahas
adalah kur.ikulum dan implikasinya terhadap dunia kerja, dan di pihak lain
kurikulum dan guru, 'dengan rumusan masalah :
I. Bagaimanakah benluk inovasi terhadap dimensi kurikulum dan dimen­

si guru dalam rangka peningkatan mutu pendidikan kejuruan?
2. Usaha-usaha apakah yang harus dirancangkan untuk meningkatkan

pendidikan kejuruan?

3Santoso S. Hamijoyo, lnovas; Pe~didikan. Yogyakarta, 1975, hal. l7.

•
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E. Tujuan Penulisan

Di dalam penulisan ini akan diberikan alternatif inovasi baik me­
nyangkut kurikulum maupun guru dalam rangka memecahkan persoalan
mutu lu!usan sekolah teknologi dan kejuruan.

F. Beberapa Pendekatan

Penelaahan masalah pendidikan dalam konteks pembangunan na­
siDnal tidak dapat ditinjau dari satu sisi saja. Karena pendidikan bukanlah
satu-satunya variabel dalam permasalahan tersebut. la banyak dipengaruhi
oleh perkembangan di bidang lain, seperti politik, ekonomi; kebudayaan,
dan sebagainya.

Sementara itu, sistem pendidikan dikembangkan untuk menjadikan
masyarakat Indonesia dapat melakukan praktek kehidupan yang selaras,
serasi antara manusia dalam masyarakat dan lingkungannya. lni berarti
mempersoalkan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kerangka sistem
dan individu. Oleh karena itu, persoalan pendidikan teknologi kejuruan
dalam kaitannya dengan ketenagakerjaan akan didekati dari. sudut sistem
(system approach) dan sudut individu atau manusia (individual approach).

Dari segi sistem dapat dijelaskan, bahwa persoalan har.us dilihat secara •
keseluruhan dengan meli\1at keterkaitannya dengan perkembangan tek­
nologi, kebutuhan masyarakat, dan kebutuhan individu. Dari segi manusia
dapat dijelaskan bahwa persoalan harus dilihat dari manusia sebagai faktor
yang berperan aktif dalam sistem tersebut.

Seperti diketahui sistem pendidikan kejuruan merupakan bagian dari
sistem pendidikan nasional dan pembangunan nasional. Oleh karena itu,
harus dilihat kedudukan dan makna pendidikan teknologi dan kejuruan itu
pada konteks pendidikan nasional dan pembangunan nasional. Akhirnya
membawa konsekuensi dalam mengusahakan suatu model pendidikan \ek­
nologi dan kejuruan yang berorientasi pada pembangunan nasional, yang ,
dijabarkan melalui -sektor-sektor. Sedangkan untuk mencapai tujuan ter­
sebut diperlukan alat (tool ofachieving the goal). Di sinilah peranan manu-

. sia dibekali dengan pemikiran dan keterampilan untuk mewujudkan alat
untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan kata lain, sumber daya manusia
(human resources) yang dikonkretkan sebagai tenaga kerja, amat diper­
tukan.
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fELAAH PUSTAKA DAN HASIL EVALUASI KURIKULUM DAN
GURU

A. Telaah Pustaka

" J. B. Mangunwijaya mengemukakan bahwa pendidikan sampai seka­
rang senantiasa dianggap sebagai proses meresapi dan menghayati nilai­
nilai suatu masyarakat atau proses sosialisasi dan ternyata proses sosialisasi
hanyalah sebagian kecil dari proses pendidikan." I Sedangkan Todaro
mengemukakan fungsi pendidikan sebagai "efective means of rationalizing
attitude and impoting knowledge and skill" ,2 dan Mydral mengemukakan
tujuan pendidikan untuk "broading people's horizon, importing skill and
providing the ability to choose among, and.participating in more diverse ac­
tivities" .3

Dan ketiga pendapat tersebut di atas dapat lebih dijelaskan bahwa
tugas pendidikan tidak hanya mentransmisikan keterampilan, penge­
tahuan, mengalokasikan peranan dan status, tetapi juga pembentukan
watak, sehingga pendidikan perIu dikembangkan karena bagaimana pun
pengembangan ilu perIu, disesuaikan dengan kondisi perubahan masya­
raka!. Dan sinilah perlunya' usaha unluk senanliasa memperbaiki dan mem­
perbaharui agar.segala sesualu perubahan yang lak terduga dapat diselesai­
kan.

Pendidikan merupakan sarana pengembangan sumber daya manusia,
hal ini sudah dilaksanakan sejak orang lerlarik pada perkembangan dan
kemajuan ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa kemajuan ekonomi di­
dukung oleh (I) perbaikan sislem manajemen, (2) penerapan teknologi ma­
ju, (3) peningkatan gizi dan kesehalan, serla (4) peningkatan kl!a1itas sum­
ber daya manusia. Dalam konleks inilah pendidikan teknologi dan ke­
juruan menjadi sangat penling arlinya.

Pendidikan kejuruan 'adalah pendidikan yang bertujuan unluk me­
ngembangkan keterampilan, kemampuan, pengetahuan, sikap dan kebi­
asaan kerja serta pengertian yang dibuluhkan oleh pekerja unluk memasuki
dan memper~leh kemajuan dalam pekerjaan. Dengan demikian sekolah
teknologi dan kejuruan berperan mempersiapkan peserta didik menjadi
calon pekerja yang si<lp dan mampu berkembang dalam pekerjaannya. Ber­
tolak dari pengertian lersebUl maka unluk mengukur keberhasilan pendi­
dikan teknologi dan kejuruan adalah kualilas lulusan dan relevansinya

IJ.B. Mangunwijaya, Prisma, Juli, 1980.

2Michel Todaro, EconomicDevelopment in Third World, Longman Inc., New York, 1977 .

3MYdral, Asian Drama: an Inquiry into Proverty ofNation, Vol: III, Pantheon New York,
1%8.
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dengan kebutuhan masyarakal. Penilaian terhadap kualitas lulusan men­
cakup:
I. "Bagaimana hubungan bakat dan kecakapan siswa dengan pekerjaan.
2. Bagaimana kedudukan siswa dalam kelas.
3. Bagaimana kecakapan siswa bila dibandingkan dengan standar na­

sional. "4

Kurikulum

Kurikulum adalah pengorganisasian tujuan dan perlengkapan pendi­
dikan, dengan demikian kurikulum mengandung pengertian :
I. "Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan dan perencanaan pen­

capaian tujuan.
2. Kurikulum bUkan aktifitas, tetapi perencanaan dari aktifitas.
3. Kurikulum berisi beberapa tujuan, bahan pengajaran dan pengem­

bangannya, alat evaluasi untuk mengukur proses pengajaran, kriteria
pencapaian pengajaran dan tingkat kebutuhan guru.,,5

Dari pengertian tersebut, kurikulum bukan sekedar daftar mata pela­
jaran dalam silabus, namun di dalamnya terkandung "U1isur, ,tujuan, isi,;
metode dan evaluasi".6 Dalam proses belajar mengajar, kurikulum meru-'
pakan alat/komponen yang sangat menentukan pelaksanaan pengajaran.
"Kurikulum merupakan peta petunjuk 'ke arah mana siswa akan diarahkan
dan petunjuk pelaksanaannya".7 "Dengan demikian kurikulum meru­
pakan sumber kegiatan dan pengalaman belajar yang diterima siswa di
sekolah".8 Secara umum, kurikulum sebagai komponen penting dalam
sistem pendidikan mempunyai' fungsi :
I. "Sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
2. Sebagai tuntunan bagi anak didik dalam menentukan tuntutan belajar.
3. Sebagai pedoman guru dalam menyusun, mengorganisasi pengalaman

belaar anak dan menyediakan situasi bagi perkembangan anak. ~ ,
4. Sebagai pedoman bagi kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi

bimbingan.

4Hilda Taba, Curriculum Development and Practice, Harcourt Brace and World, San
Fransisco, 1962, hal. 316.

5David Pratt, Curriculum Design And Development, Harcourt Brace Joranovich Pu­
b.lisher. Sidney, 1981, hal. 7.

6eE. Beeby, Pendidikan di Indonesia, LP3ES, Jakarta, 1982, hal. 144 - 145.

7Milton E. Larson, Teaching RelatedSubject in Trade and Industrial and Technical Educa­
tion, A. Bell and Howell Company, Colombus, 1982, hal. 109.

8Curtis R. Finch, John F. Crunkilton. Curriculum Development in Vocational and Tech·
nical Educolion. Allyn and Bacon, Boston, 1979, hal. 7.
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5. Sebagai pedoman dalam evaluasi kemajuan belajar mengajar.
6. Sebagai pedoman orang tua membantu sekolah mengawasi anaknya.
7. Sebagai pedoman sekolah di tingkal atasnya dalam memelihara kese­

imbangan proses pendidikan.
8. Memberikan informasi bagi masyarakal luas tentang maksud dan tu­

juan aktifitas di sekolah".9

Dilihat dari fungsinya, kurikulum menyangkut aspek yang sangat luas,
sehingga penyusunannya harus memperhalikan semua faktor yang ada
kailannya dengan sislem pendidikan. Setidaknya, kurikulum mempunyai
unsur~unsur :
I. "Landasan fJlsafat
2. Tujuan
3. Latar belakang dan kondisi masing-masing variabel
4. Aktivitas interaksi
5. Perencanaan dan target hasil yang diinginkan dari proses pendi­

dikan"l0

Guru

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, guru merupakan pelaksana
kegiatan proses belajar mengajar. "guru adalah individu yang mampu me­
laksanakan tindakan mendidik dalam situasi pendidikan untuk mencapai
lujuan pendidikan".11 "Tugas guru adalah mengajar, memberikan infor­
masi dan mengawasi selama proses belajar" .12 Dengan demikian, untuk
menjadi seorang guru dalam arli yang sebenamya yaitu guru sebagai pendi­
dik bukan sekedar mengajar, maka seorang guru selidaknya dibekali de­
ngan kemampuan dasar guru. Sebagai dasar, paling lidak guru dituntut un­
tuk memiliki kepribadian yang baik, kemampuan berhubungan dengan
siswa, dan kemampuan mengajar. 13

Di samping memiliki kemampuan intelektual dan kemampuan ber-'
komunikasi, Balle dan Shanon menambahkan keharusan seorang guru un­
luk memiliki sikap yang baik lerhadap profesinya atau bidang kerjanya. 14

9H . Soetopo, W. Soemanto,~Pembinaan don Pengembangon Kurikulum, Bina Aksara,
Jakarta, 1986, hal. 16 - 21.

lODavid Pratt, 1981, Op.cit, hal. 8 - 12.

11A. Muri Y., Pengonrar llmu Pendidikan, Ghalia Indah, Jakarta. 1982. hal. 25.

12 HC. Dent. To Be A Teacher, University of London Press, London, 1947. hal. 245.

13Doroty G. Peterson. The Elementary School Teacher. Meredith Publishing Company.
New York, 1964, hal. 53.

14J.A . Batie, R.L. Shanon, Gagasandalam Pendidikan. Mutiara, Jakarta, 1978, hal. 215.

I ,
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Hal itu sesuai dengan pendapat Crow bahwa minat adalah merupakan pen­
dorong yang menyebabkan seseorang tertarik dan menaruh perhatian
terhadap objek, orang, profesi atau pekerjaan. 15 Mengingat strategisnya
profesi guru dalam sistem pendidikan maka seorang guru dituntut untuk
betul-betul menggeluti bidangnya, sehingga diharapkan guru betul-betul
menganggap pekerjaan itu sebagai profesi, bukan sekedar status.

Profesionalitas guru ditandai dua hal, yaitu adanya pendidikan khusus
yang memakan waktu relatif lama dan adanya kode etik yang mengikat.
Pendidikan guru bertujuan membentuk kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru selan­
jutnya dikenal dengan Kompetensi Guru yang dijabarkan dalam 10 Kompe­
tensi Guru, (lihat 10 kompetensi guru, Dep. P & K ; 1980). Disamping
dituntut untuk mempunyai kemampuan dasar profesi (10 kompetensj'
guru), ia juga dituntut untuk senantiasa meningkatkan pengembangan pri­
badi dan peranannya dalam masyarakat. Bertolak dari dasar dan bentuk
peranan yang dijalankan guru, maka seorang guru harus mampu mengem­
bangkan 3 (tiga) aspek kompetensi dalam dirinya, yaitu: "kompetensi pri­
badi, kompetensi profesi, kompetensi sosial".16 Ciri kedua dari profe­
sionalitas adalah "adanya kode etik yang diterima Qleh para' anggota
dengan penuh kesadaran sehingga dapat menjiwai kehidupan dan tingkah '
lakunya" .17 '

Kode etik adalah aturan atau ketentuan moral yang mengikat sekelom­
pok orang yang menyandang profesi tertentu, maka bagi seorang guru kode
etik itu dapat dijabarkan dari hakekat tugas guru sebagai pendidik yaitu
mentransfer pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilaL l8

Evaluasi

Evaluasi adalah proses pengukuran terha<iap tu]uan, kegiatan, kebi­
jaksanaan, prestasi, perkembangan individu dari objek yang dievaluas~ Di­
samping itu ada yang memberikan pengertian evaluasi sebagai menggam- ,
barkan, memperoleh dan memberikan informasi yang berguna untuk me­
nentukan keputusan dan ketetapan. Dengan demikian evaluasi kurikulum
adalah "proses menggambarkan, memperoleh dan mendapatkan infor-

, Mater; Khusus Kependid-ikan, IKIP Yogyakarta, 1987. hal. 12.

17Althu~ Foff, J.D. Grambs, Reading in Education, Harper and Row Publisher, New
York, 1956, hal. 195 - 198.

18 , IKIP Yogyakarta, 1987, Ibid, hal. 57.

15L.D. Crow, A. Crow, Educotion Phycologi. Bina Hmu, Surabaya, 1984, hal. 351 (tef­
jemah).

16 ,.
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......" uala yang berguna untuk membuat ketetapan dan keputusan tentang
kurikulum" .19

Evaluasi terhadap sistem pendidikan erat kaitannya dengan pengem­
bangan sistem pendidikan itu sendiri. Dari hasil evaluasi diharapkan
diperoleh masukan bagi penentuan kebijaksanaan berikutnya. Secara
skematis pola hubungan antara evaluasi dengan pengembangan kurikulum
seperti berikut :

Pre Developmental Developmental
phase of program of program

( I ) ( 2 )

T !
Installed Program Dissemination

( 4) ( 3 )

Keterangan :I
2
3
4

Analisa latar belakang variabel
Mencoba pola evaluasi
Menyerap dan menyimpan data
MonitoringZ°

Dalam evaluasi terhadap dimensi kurikulum mencakup aspek objek
yang luas, meliputi: tujuan institusional, bahan pengajaran, struktur pro­
gram, tujuan kurikuler, tujuan instruksional, isi kurikulum, proses pelaksa­
naan, dan hasil-hasil yang telah dicapai.

Evliluasi terhadap tujuan institusional dan isi (materi) kurikulum
dilakukan me1alui penelaahan isi (content analisys). Content Analisys ada­
lah penelitian terhadap makna dan signifikansi dokumen yang ada, isi serta
tema, data kuantitatif maupun kualitatif yang terkandung di dalamnya,
dengan memperhatikan validitas internalnya. 21

Content analisys dilakukan terhadap bahan-bahan kurikulum dengan
menggunakan sejumlah krit.eria, yaitu: kriteria relevansi dengan tujuan na­
sional dan tuntutan kehidupan, kriteria kelengkapan, konsistensi isi (inter­
nal consistency), kriteria urutan, kejelasan dan kelayakan (feasibility).22

19E. Davis, Teacher as Curriculum Evaluator, George Allen and Unwin Pty. Ltd. North
Sidney, 1981, hal. 13.

20E. Davis, ibid, hal. 29.

21Siswoyo, Contens Analisys, Analisis Pendidikan, Th. II, No.2, 1981, hal. 45.

22Hilda Taba, 1981, Op. cit, hal 316 - 322.

•



38 Cakrawala Pendidikan No.1 Tahun VII 1988 (EdisiDies NataUs XXIV)

Bahan-bahan yang dite1aah meliputi bahan yang berisi rumusan tujuan
institusional, struktur program, tujuan kurikuler, .garis-garis besar program
pengajaran (GBPP) dari berbagai bidang studi dan pedoman pelaksanaan
kurikulum. Evaluasi terhadap program pengajaran menggunakan kriteria
konsistensi dengan tujuan, kelengkapan, kecukupan diagnosis nilai, validi­
tas, kesatuan dan kontinuitas. Sedangkan evaluasi terhadap garis-garis
besar program pengajaran menggunakan kriteria relevansi dengan pende­
katan kurikulum, ke1engkapan, ketepatan, konsistensi, kejelasan dan kela­
yakan. Evaluasi terhadap proses pelaksanaan dan hasil yang dicapai dilaku­
kan terutama melalui analisa hasil monitoring, test nasional/regional dan
hasil-hasil studi lainnya. Pembahasan hasil evaluasi didasarkan atas bebe­
rapa pendekatan, diantaranya adalah pendekatan atas objek materialnya,
realisasi kurikulum, dengan membandingkan kurikulum sebe1umnya serta
kualitas kurikulum dalam hubungannya dengan tujuan institusional pen­
didikan teknologi dan kejuruan. Evaluasi terhadap dimensi kurikulurn
rnenuntut adanya kegiatan latihan/pendidikan bagi personal pelaksana
terutarna guru sebagai pelaksana kurikulum. Oleh karena itu suatu evaluasi
terhadap dimens; guru juga perlu dilakukan. Evaluasi terhadap personal
guru terarah pada aspek-aspek berikut ini :
1. "Kernampuan prestasi individual
2. Kekurangan dan kualifikasi
3. Perencanaan dan pengernbangan kaTier
4. Pengetahuan dan kecakapan kejuruan khusus
5. Kecepatan kerja dan kualitas hasilnya
6. Kemarnpuan bekerja sarna dan kemandirian
7. Perilaku kepernirnpinan".23

Tinjauan tentang guru rnernang rnenarik, narnun ada satu kecen­
derungan untuk rnenjadikan guru seolah-olah tulang punggung segala kebi­
jaksanaan pendidikan. "Kecenderungan ini menjadikan guru menda~at
tuntutan yang berlebihan" .24 Evaluasi terhadap personal guru dimaksud­
kan sebfagai pedoman bagi pembinaan profesionalisme guru dan pengem­
.bangan sistem pendidikan tenaga kependidikan yakni dengan pendekatan
kemampuan dasar guru (kompetensi).

Inovasi

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, maka perlu diambillang­
kah-Iangkah inovasi dalam sistem pendidikan. lnovasi merupakan peru-

23He1mut Nolker. Eberhard S., Pendidikan Kejuruon, Pengajaron, Kurikulum, Perenca­
noon, PT Gramedia, Jakarta, J983. hal. 176 - 177.

24KuntowijoyO, Pendidikan Dilinjau Kembali, NUT Cahya, Yogyakarta. 1983, hal. 43.
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bahan dalam skala sedang menyangkut perbaikan dan pembaharuan pada
aspek-aspek operasional. Dalam hal ini konsep inovasi diberikan untuk
kurikulum dan guru. Davis memberikan gambaran model umum evaluasi
yang dikaitkan dengan pemanfaatannya untuk inovasi sebagai berikut :

Delinicating - Obtaining - Prividing - Utilation25

Dalam menentukan langkah inovasi beberapa hal yang harus diperhatikan
adalah:

1. "Hasil pengembangan yang telah dicapai sampai saat sekarang yang
dapat diketahui melalui hasil evaluasi.

2. Tuntutan dan harapan orang tua, masyarakat dan pemerintah ter­
hadap pendidikan secara utuh.

3. lmplikasi kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
4. Dinamika dan perspektif kebudayaan nasional" .26

Di samping itu inovasi yang dilakukan haruslah merupakan langkah
terpadu antara satu komponen dengan komponen yang lain. lnovasi ter­
hadap kurikulum membawa konsekuensi inovasi terhadap komponen guru
dan komporien yang lain.

B. Hasil-hasil Evaluasi

Hasil-hasil evaluasi terhadap kurikulum yang telah berjalan dan
beberapa pengamatan terhadap pelaksana-pelaksana kurikulum diperoleh
gambaran bahwa "terdapat materi kurikulum dan mata pelajaran yang
dirasakan berat untuk dilaksanakan" ,27 "dan terjadinya beban mengajar
yang berlebihan (over teaching)" .28 Menurut objek materialnya, kurikulum
yang sedang berjalan sekarang merupakan pengembangan kurikulum 1976
- 1977. "Jumlah jam pelajaran setiap minggunya sebanyak 40 jam pela­
jaran dengan komposisi 20"70 program umum, 40% dasar kejuruan, 40%
praktek kejuruan" .29 .Jumlah jam praktek minimal 16 jam pelajaran setiap
minggunya. Sedangkan hasil-hasil lain yang menyangkut tujuan institu­
sional antwa lain adalah :

25E. Davis, 198J. Op. cit, hal. 49.

26 , IKIP Yogyakarta, 1987, Op.cit, hal. 31.

27 , LopoTan Umum HasH Evaluosi Kurikulum Pendidikan DOSQT dan Mene·
ngah. BP3K Dep. P & K, Jakarta, 1983, hal. 5.

28 , BP3K Dep. P & K, ibid, hal. 7.
29____, Evaluasi Kurikulum 1976 STM, Dep. P & K, Jakarta 1983, hal. 25.
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1. "Tujuan institusional·dan struktur program; ada bagian tertentu dari
GBHN yang belum tergambarkan secara eksplisit dalam tujuan institu­
sional sekolah. Sehingga menyebabkan kekurangtegasan dalam rumus­
an tujuan institusional sekolah teknologi dan kejurusan.

2. Sifat yang berorientasi pada pekerjaan/tugas Uob oriented) kurang
jelas tergambar.

3. Penegasan fungsi terminal dari sekolah-sekolah teknologi dan ke­
juruan tidak tergambar jelas dalam tujuan Institusional sekolah.

4. Tujuan institusional jurusan/option sangat kabur, terutama sekolah
ekonomi" .30

Pada struktur program pendidikan di berbagai bidailg pengajaran ter­
dapat ketidaktepatan yaitu: alokasi waktu dan bahan pengajaran. Distri­
busi alokasi waktu di antara bidang pengajaran dinilai kurang sesuai baik
secara proporsi maupun urutannya.

Bahan-bahan pengajaran dalam kurikulum banyak yang kurang se­
lektif sehingga kurikulumsarat dengan bahan-bahan yang kurang relevan
dan esensial dengan kebutuhan masyarakat. Bahan-bahan yang bernilai
praktis dan dominan dalam masyarakat dalam program-program tertentu
masih sedikit. Dilihat dari kepentingan pembangunan, kelemahan yang ada
sekarang adalah belum tercantumnya unsur kreativitas dan kemandirian
dalam GBPP. Organisasi bahan-bahan kurikulum kurang tepat dalam urut­
annya baik secara logis (konteks prasarat) maupun secara psikologis (aspek
perkembangan kognitif anak). Struktur program kurang menunjang tujuan
institusional, karena antara pelajaran teori dan pelajaran praktek ada yang
dipisahkan.

Banyaknya bahan-bahan yang tumpang tindih baik dalam pelajaran'
maupun antar bidang pengajaran, sehingga sajian bahan kurang terinei,
kaku, tidak lentur dengan perkembangan yang ada. Relevansi dan internal
consistency dari bahan-bahan pengajaran belum berorientasi pada sit'i'-si
kehidupan nyata dan kurang mengacu pada perkembangan teknologl. tu­
juan bahan pengajaran lebihcenderung pada domain kognitif dimana per­
"kembangan afektif dan psikomotor kurang mendapat proporsi yang mema­
·dal.

5. "Pedoman pelaksanaan; konsistensi isi antar bagian masih belum se­
penuhnya berjalan, dimana kaitan antara bidang pengembangan dan
sistem penyajian melalui unit-unit tidak terintegrasikan" .3t

"Penggunaan nOrma relatif dalam pedoman penilaian dirasakan ku-
rang tepat dan kurang konsisten dengan pendekatan kurikulum yang me-

30____, Dep. P & K, ibid, hat. 56.

31 , Dep. P & K, 1983, Op. cit, hal. 85.
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ngacu pada tujuan" .32 Pedoman pelaksanaan untuk sekolah kejuruan ini
dinilai kurang selaras dengan ciri kekhususan sekolah/jurusan yang ber­
sangkutan. Masih banyak kekurang-tegasan dalam isi pedoman pelaksa­
naan kurikulum. Teknik-teknik yang dibahas dalam pedoman pelaksanaan
kurang operasional dalam menguraikan prosedur-prosedur yang ditempuh.
Prosedur dan teknik yang digariskan dalam pedoman pelaksanaan dalam
beberapa hal kurang realistik dan kurang layak ditinjau dari kondisi yang
ada. Pelaksanaan teknik yang dimaksud membutuhkan waktu jauh lebih
banyak daripada alokasi waktu yang disediakan. Disamping itu teknik yang
digariskan pada umumnya sukar dilaksanakan oleh guru-guru dengan kua­
lifikasi yang ada sekarang, termasuk petunjuk/model satuan pelajaran.

6. "Pelaksanaan di lapangan; secara umum pelaksanaan kurikulum di
sekolah-sekolah teknologi dan kejuruan masih belum memenuhi ha­
rapan yang digariskan dalam kurikulum. Beberapa ketentuan dalam
struktur program telah dilaksanakan tetapi berbeda dengan ketentuan
dalam kurikulum. Bahan-bahan yang tercantum dalam garis-garis
besar program pengajaran tidak dapat semuanya selesai diajarkan" .33

Masih banyak satuan pelajaran yang isinya belum memadai ditinjau
dari aspek tingk.ah laku yang dikembangkan, kelengkapan metode yang di­
gunakan (lebih terpusat pada sistem ceramah) serta kualitas alat penilaian
yang disusun lebih terarah pada aspek ingatan. Hasil-hasil yang telah dica­
pai belum memadai. Taraf rata-rata hasil belajar yang dicapai dalam berba­
gai bidang studi baik tujuan kognitif, perkembangan aspek afektif maupun
aspek psikomotor masih rendah.

7. "Kesimpulan umum hasil evaluasi terhadap kurikulum dilihat dari
patokan kriteria yang digunakan, tujuan pendidikan yang digunakan
sebagai landasan pengembangan kurikulum tidak sepenuhnya men­
cakup kebijakan pembangunan nasional di bidang pendidikan".34

lsi program kurikulum, materi pelajaran dirasakan terlalu sarat de­
ngan hal-hal yang kurang esensial, sedangkan hal-hal yang praktis dan
perlu dihayati tidak tercakup. Secara proporsional bahan pengajaran sarat
dengan aspek kognitif dengan sajian program yang bersifat content
oriented (orientasi isi) yang kaku.

Pengungkapan materi pelajaran kurang fleksibel dan banyak bagian di
dalamnya dinilai terlalu tinggi bagi rata-rata anak pada tingkat yang ber­
sangkutan. Ditinjau dari proses pelaksanaannya, kurikulum yang ada seka-

32____, Dep. P & K, 1983, Op. cit, hal. 90.

33 , Dep. P & K, 1983, Op. cit, hal. 74.

34 , Dep. P & K, 1983, Op. cit, hal. 80.
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rang menunjang pembinaan kemampuan berfikir logis dan memecahkan
masalah.

8. "Evaluasi terhadap guru sampai sekarang belum banyak memberikan
hasil, karena problem besar dalam evaluasi personal guru adalah ob­
jektifitas dan keterbukaan (fairness)" .35

Proses evaluasi personal guru ini dimaksudkan untuk memberikan um­
pan balik bagi perencanaan pendidikan tenaga kependidikan. Beberapa
hasil pengamatan terhadap dimensi guru digunakan untuk mengem­
bangkan pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam pendidikan kegu­
ruan. Hasil-hasil evaluasi guru pada saat sekarang lebih banyak menyoroti
segi kuantitas dan distribusinya serta kesesuaian dengan program-program
yang ada. Evaluasi terhadap motivasi, kelrampilan individu, taraf pen­
didikan sebelumnya, sertifikat-sertifikat tanda tamat belajar pendidikan
sebelumnya serta laporan-laporan kegiatan yang pernah dilakukan
sebelumnya masih sangat kurang. Beberapa hasil pengamalan dalam
dimensi guru menunjukkan :
I. "Banyak guru yang merasa tidak lerpanggil dalam tugasnya.
2. Banyak guru yang belum dewasa kepribadiannya.
3. Kurang menyadari tanggung jawab profesi.
4. Sikap dan tingkah lakunya tidak dipedomani dengan kode elik guru,

bahkan sebagian besar guru di Indonesia belum memenuhi persyaratan
kode etik.

5. Lamban dalam mengikuti perkembangan keadaan dan pembaharuan
kurikulum".36

PEMBAHASAN MASALAH

Untuk melihat sislem pendidikan Teknologi dan kejuruan maka tidak
terlepas dari sistem yang lebih luas lagi yaitu sistem pendidikan nasiorial
dan pembangunan nasional. Ini berarli bahwa sistem pendidikan teknologi
dan kejuruan harus mengacu pada sislem pendidikan nasional dan pem­
bangunan nasional. Sedangkan unluk membahas lebih lanjut mengenai per­
masalahan ilu, digunakan dua pendekatan yailu pendekatan sistem dan
pendekalan individual.

35Helmut Nolker, Eberhard Schoenfeldt, ]983, Gp. cit, hal. 176.

36Ranggina"S., SikapGuru Terhadap Pelaksanaon Kurikulum 1975, Analisis Pendidikan,
Th. IV, No. I, 1983, hal.'59.
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A. Pendekatan Sistem

Untuk melihat pendidikan secara pendekatan sistem, khususnya pen­
didikan teknologi dan kejuruan, yang secara ekstrim dapat dikatakan
sedang dalam situasi "kritis", dimulai dari kebutuhan tenaga kerja yang
siap pakai.

Di satu sisi adanya keluhan industri-industri yang menyatakan bahwa
tenaga kerja sekarang tidak siap pakai dan produktivitas mereka rendah
dan di sisi lain banyaknya lulusan sekolah teknologi dan kejuruan yang
belum bekerja. Hal ini membawa dampak penilaian yang kurang menggem­
birakan bagi keberadaan sekolah-sekolah teknologi dan kejuruan.

Menurut Payaman J. Simanjuntak, produktivitas tenaga kerja dipe­
ngaruhi oleh beberapa faktor seperti :

"pendidikan keterampilan, disiplin dan sikap etika kerja, motivasi dan ke­
sehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja,
hubungan industrial, teknologi, sarana produksi, manajemen, kesempatan
berprestasi. Disamping itu faktor lainnya adalah kebijaksanaan pemerintah
di bidang produksi, investasi, perijinan, moneter, fiskal harga, dislribusi
dan lain-lain" .1

Faklor-faklor yang mempengaruhi produksi seperti lersebut di alas
bersumber pada pribadi manusia itu sendiri, Iingkungan tempal kerja dan
kebijaksanaan pemerintah.

Tenaga kerja yang siap pakai adalah figur lulusan lembaga pendidikan
teknologi dan kejuruan yang memiliki bekal pengetahuan dan sikap kerja
yang diperlukan dalam dunia kerja. Dengan demikian maka perhatian kila
akan lerluju pada faklor pribadi manusia itu sendiri. Tenaga kerja siap
pakai memiliki kompetensi teknik yang selalu berkembang. Kompelensi ini
mengandung maksud kemampuan profesional yang berhubungan dengan
sualu keahlian bidang pekerjaan lerlenlU alau dalam hal ini adalah kemam­
puan leknis atau leknisi ..hi!. Kompelensi dibedakan dari performance yang
hanya dilihat dari sikap .lingkah lakunya-saja. Sedangkan kompelensi
memiliki komponen-komponen performance, komponen materi yang ber­
isikan unsur-\msur y.ang berhubungan dengan vokasi (keahlian alau oc­
cupasi) khusus yang mempunyai sifal dan ciri-ciri keahlian, tanggungjawab
dan kesejawatan. Disamping itu juga memiliki komponen proses yang ber­
hubungan dengan kondisi dan situasi serta kebiasaan-kebiasaan perfor­
mance yang mendukung, komponen penyesuaian diri (adaptif) yang me­
mungkinkan fleksibilitas dirinya terhadap kemampuan performance dan

Ipayaman J. Simanjuntak, Perkembangan Teari di Bidang Sumber Daya Manus/a, daJam
buku: Priyono et. al. Sumber Daya Manusia, Kesempatan Kerja dan Pembangunan Ekonomi.
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonom VI, Jakarta, 1982. haJ:.. 67.
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kompetensinya. Komponen yang terakhir adalah keseimbangan yang ber­
hubungan dengan kemampuan fisik, dan kesehatan serta pemenuhan kebu­
tuhan jiwa.

Prof. N. Keyfitz menyimpulkan bahwa "struktur pendidikan belum
menunjang kebutuhan-kebutuhan transformasi teknologi ke arah tahap in­
dustrialisasi".2 Pemecahan masalah tersebut telah diidentifikasikan yakni
dengan meningkatkan pendidikan ketrampilan. MPR menetapkan bahwa
sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan yang
memerlukan jenis-jenis ketrampilan dan keahlian sekaligus meningkatkan
produktivitas, kreativitas, mutu dan efesiensi kerja.

Apabila dikaitkan dengan kebutuhan industri saat ini maka pedoman
tersebut memiliki relevansi yang kuat dimana faktor manusia dan pen­
didikan merupakan kunci pemecahan masalah. Oleh karena itu harus dite­
mukan pola pelaksanaan pendidikan teknologi dan kejuruan yang mantap
menggunakan suatu kurikulum yang mempunyai daya adaptasi terhadap
perkembangan tuntutan teknologi dan dunia kerja.

Ditinjau dari fungsinya, pendidikan teknologi dan kejuruan adalah
mempersiapkan teknsii-teknisi, baik itu teknisi mula, teknisi madya dan
teknisi ahli. Teknisi sangat diperlukan industri dalam produksi hingga pen­
jualan, servis, maka teknologi yang mendesak untuk dikuasai adalah tekno­
logi yang berorientasi manual, yakni menekankan pada "ketrampilan".
Oleh karena itu adanya kesenjangan pengertian dan penilaian "trampil"
antara industri dan lembaga pendidikan perlu dilakukan penyelesaian ter­
padu.

B. Pendekatan Individu/Manusia

Perkembangan pendidikan teknologi dan· kejuruan dipengaruhi lang­
sung oleh dua faktor, yaitu evolusi perkembangan teknologi dan perubahan
pandangan tentang hakekat manusia itu sendiri. •

Semua pihak sependapat bahwa untuk dapat menyelenggarakan pen­
didikan teknologi dan kejuruan yang dapat diandalkan mutunya, diper­
.lukan guru/instruktur yang ahli atau ahli yang di"guru"kan. Guru-guru
teknik harus memenuhi persyaratan kompetensi mengajar yang tinggi di­
samping mempunyai pengalaman industri yang luas.

Dalam hubungannya dengan kompetensi profesionalitas tenaga kepen­
didikan tersebut, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru-guru teknik
mengarah pada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan meme­
nuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan.
Kompetensi profesionalitas selalu ditandai dengan rasionalitas, kafena per-

~. Keyfitz, Prof.,
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buatan profesional seIalu dilakukan dengan- kesadaran penuh akan
"mengapa dan bagaimana" perbuatan tersebut dilakukan.

Dengan demikian maka kompetensi guru-guru teknik merupakan ba­
rometer indikator kemampuan yang dapat diamati dan sebagai konsep
dasar yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan serta
tahap-tahap pelaksanaan secara utuh. OIeh karen aitu guru teknik harus
mampu melakukan serentetan kegiatan diagnosis, rediagnosis, dan penye­
suaian tindakan yang terus menerus. Sehingga wawasan implikasi jangka
panjang dari suatu perbuatan yang dilakukan guru di daIam menilai kema­
juan beIajar siswa dan memilih, melaksanakan strategi belajar mengajar
dapat mencapai mjuan.

Perangkat kompetensi yang dipersyaratkan bagi guru teknik" dapat
ditinjau dari dua segi yaitu: profil dan spektrum kompetensi. Profil
kompetensi berhubungan dengan berbagai aspek yang dimiliki guru.
Spektrum kompetensi berkaitan dengan variasi kuantitatif dan kualitatif
perangkat k0ll)petensi yang dimiliki korps (enaga kependidikan yang
mengoperasikan sistem pendidikan dengan berbagai pola pendekatan dan
mengembangkannya secara terus menerus. Sehingga diperlukan tenaga
kependidikan dengan spektrum yang luas. "Dimulai dari tenaga kapabel
(tingkat paling bawah) hingga tenaga profesional". 3 Tenaga "kapabel
dihasilkan oleh pendidikan pra jabatan yang langsung secara mandiri mam­
pu mengoperasikan sistem pendidikan, sedangkan tenaga-tenaga profe­
sionaI dihasilkan dari pendidikan berdasarkan kompetensi profesional.

Untuk melaksanakan sesuatu kompetensi, misaInya program belajar
mengajar, diperlukan !ebih dari sekedar ketrampilan mengajar. PeIaksa­
naan kegiatan belajar mengajar memerlukan pengetahuan dansikap terten­
tu dan ketrampilan teknis. Juga aspek"aspek kepribadian yang lain seperti
temperamen, berpengaruh daIam pelaksanaan kompetensi.

Perancangan dan implementasi program dalam rangka pembentukan
kompetensi tersebut, secara sadar hams diusahakan meIaIui duajaIur, yaitu
jalur eksplisit yang dinyatakan dalam serentetan instruksional yang secara
formal dikelompokkan ke dalam sejumlah mata kuliah dan jalur implisit
yang diperagakan daB diusahakan serta ditularkan melaIui proses pelaksa­
naan pendidikan baik kurikuIer maupun ekstra kurikuler.

C. Langkah-Iangkah Alternatif dalam Inovasi Kurikulum

I. Kegiatan Jangka Pendek

Kegiatan yang dapat diIakukan dalamjangka pendek (waktu seka-

3SB. Wahyono, Kualitas Guru Menentukon Kemajuan Bangsa, Kedaulatan Rakyat, Mei,
987.
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rang) adalah mengadakan penyesuaian atau modifikasi terhadap kuri­
kulum yang ada. Kegiatan modifikasi ini mencakup kegiatan meng­
organisir kembali, memberikan penekanan-penekanan, menyeder­
hanakan pola dan mempertegas program kurikulum sena memasuk­
kan unsur-unsur baru tanpa mengakibatkan perubahan yang men­
dasar. Pendekatan-pendekatan yang digunakan lebih ditekankan pada
kelenturan program sesuai dengan kebutuhan mendesak yang bernilai
praktis. Pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam penyusunan pro­
gram pengajaran dan sajian bahan pengajaran. Pemilihan substansi
bahan pengajaran hendaknya disesuaikan dengan tiga komponen
yaitu: "situasi ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan individual,
dan kebutuhan masyarakat".4 Disamping itu substansi pelajaran
diorientasikan pada lapangan pekerjaan.

I1mu Pengetahuan
dan tcknologi

Kcbutuhan
Individual

Kcbutuhan
Masyarak:at

Hal-hal yang perlu ditangani dalam jangka pendek adalah menin­
jau kembali ruang Iingkup organisasi, u.rutan sena sifat kedalaman
program untuk menghasilkan program kurlkulum yang mendukung
aspek isi, aspek proses dan memiliki kejelasan, internal consistepcy
dan layak, dilihat dari segi tenaga, fasilitas, waktu yang tersedia. Da­
lam proses penyesuaian/modifikasi tersebut perlu diperhatikan dan di­
tangani sejumlah "isyu faktual" yang erat hubungannya dengan per­
baikan mutu kurikulum.S Sehingga "bahan pelajaran" yang diperoleh
di bangku sekolah mempunyai "fungsi efektif dalam kehidupan se­
hari-hari".6 dapat pula diberikan sekelompok pelajaran "dalam
struktur kurikulum" yang sesuai dengan potensi daerah, misalnya

4Helmut Nolker, Eberhard Schoenfeldt, 1983, Loc. cit, hal. 95.

Spudjo Suharso, Dialog Tentang Konsep Dasar Pendidikan, Kedaulatan Rakyat, Mei.
1987.

6 •• Be/urn ditemukan Polo Pendidikon yang Cocok bag; Kondisj di Indonesia.
Kedaulatan Rakyat, JUDi, 1987.
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kerajinan, kepariwisataan, kesenian daerah dan sebagainya. 7 Konsep
"muatan lokal" ini akan sangat tepat bila dilakukan kerja sarna de­
ngan lembaga lain yang berkepentingan atau industri setempat. Penye­
rapan unsur potensi daerah ini harus luwes dan ditekankan pada pe­
ngembangan potensi anak untuk dapat memasuki akademi, politeknik,
program diploma dan sekaligus dapat bekerja mandiri.

Sebagai tindak lanjut inovasi kurikulum jangka pendek ini harus
disertai dengan :
I. Peningkatan efesiensi dan efektivitas kegiatan belajar mengajar.

Hal ini merupakan masalah sentral karena kesuksesan pendidikan
banyak ditentukan oleh keberhasilan dalam proses belajar menga­
jarnya. Dengan pengetahuan dan aplikasi pendidikan secara mul­
tidimensional maka diharapkan akan terbentuk :
a. penggunaan cara-cara mengajar dan mendidik yang efektif.
b. melakukan identifikasi kesulitan proses belajar mengajar.
c. menimbulkan motivasi belajar yang tinggi dan mengem-

bangkan potensi, bakat melalui kegiatan belajar.

Secara singkat dapat dinyatakan bahwa sumbangan diperlukan
sumbangan psikologi pendidikan dalam hal ini adalah membe­
rikan 'bekal bagi anak didik agar mampu mengembangkan potensi
positif secara optimal dan mampu menjawab tantangan perubah­
an dan perkembangan masyarakat secara kreatif.

2. Perubahan dan Perkembangan perilaku
Usaha pendidikan selalu menghendaki terwujudnya perubahan
dan perkembangan perilaku menuju terbentuknya perilaku yang
memadai untuk mampu melaksanakan penyesuaian secara dina­
mis dalam lingkungan sosiokultural. Oleh karena itu dalam hal ini
pendidikan teknologi harus :
a. memberikan bahan pengajaran pendidikan sesuai dengan

ciri-ciri dan kebutuhan murid yang sedang berkembang.
b. memberikan perlakuan sesuai dengan ciri-ciri perkembangan

menuiu terbentuknya perilaku adekuat.
c. mendiagnosis kesulitan, dan hambatan perkembangan dan

melakukan pengukuran, penilaian secara tepat terhadap per­
ubahan dan perkembangan perilaku baik dari segi kognitif,
afektif dan psikomotor.

Dengan demikian sumbangan ini akan mampu mengembangkan sum­
ber daya manusia dan menunjang terciptanya kemampuan untuk me-

7Supriyoko, Dilema Muatan Lokal. Kedaulatan Rakyat. Januari, 1987.
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ngernbangkan tata nilai dan tata hidup serta rnentalitas pernbangunan
yang dapat diandalkan.

2. Kegiatan Jangka Panjang

Jenis kegiatan yang dilakukan untuk jangka panjang adalah
rnengevaluasi dan rnengernbangkan kurikulurn dengan pendekatan
rnasa depan (futuristik) sebagai tindak lanjul dari evaluasi berkala dan
kegiatan jangka pendek. Kegiatan evaluasi dan pengernbangan kuri­
kulurn yang dihubungkan dengan pendidikan nasional yang sernesta
dan terpadu. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalarn pernbaharu­
an kurikulurn adalah :
a. Keharusan yang sernakin rnendesak untuk rnernperbaiki taraf

hidup serta meningkatkan kecerdasan anggota rnasyarakat ter­
utarna di daerah terpencil. Kecenderungan perkernbangan rnasya­
rakat dari satu tahap ke tahap berikutnya rnenuntut konsekuensi
prospektif sebagai acuan dalarn inovasi pendidikan. Kernarnpuan
rnasyarakat untuk rnenguasai lingkungan berar·ti rneJiingkatnya
teknologi rnasyarakat tersebut. Aktivitas sosial kebudayaan dan
fungsi sosial di dalarnnya baik secara kelornpok rnaupun individu
rnakin berkernbang dan "rnenuntut ·.kernarnpuan spesialisasi
dalarn satu atau beberapa kegiatan".8 Pada tahap perkernbangan
selanjutnya, rnakin bertarnbah kornpleksnya diferensiasi sosial,
spesialisasi bahkan super spesialisasi.

b. Tujuan-tujuan kognitif sebagai landasan pernikiran pernecahan
rnasalah, aspek psikornotor untuk rnernbekali siswa dalarn rne­
ngernbangkan ketrarnpilan dirinya serta aspek afektif sebagai
sarana pernbentukan kepribadian. -

c. Perubahan dan restrukturisasi dalarn peranan dan tugas rlalarn
dunia pekerjaan, dirnana terdapat anggapan bahwa lapisan rne'l.e­
ngah rnasyarakat kita belurn rnerniliki ketrarnpilan yang rnernadai
dan adanya hasrat untuk rnencapai pendidikan yang lebih tinggi.

d. Lapangan kerja di rnasyarakat yang sernakin banyak jenisnya dan
cepat berubah karena kernajuan ilrnu pengetahuan dan teknologi
serta karena perubahan sosiallainnya, sernua ini rnernbutuhkan
tenaga kerja yang siap pakai dan berpengalarnan.

Oleh karena itu diperlukan rnekanisrne dialog yang terus menerus antara
dunia pendidikan di sekolah dan dunia industri atau dunia kerja di rnqsya­
rakat. Karena "rnasyarakat industri terlebih lagi rnasyarakat inforrnasi

8Ahmadun YH., Sekoloh Tidak Cetak Pengangguran Presep~; Kerja Kilo Kurong Luas.
Kedaulatan Rakyat, Juli 1985.
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memerlukan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan kecerdasan yang
tinggi (knowledged worker)".9

Dengan dialog yang terus-menerus dilakukan dengan berbagai instansi
dan lembaga yang berkepentingan maka dapat dirumuskan suatu kuri­
kulum jangka panjang dengan memuat beberapa pokok masalah sebagai
berikut :
a. Organisasi kurikulum sekolah teknologi kejuruan harus berorientasi

dan diproyeksikan kepada keseimbangan antara kebutuhan individu
dan lapangan pekerjaan. Kurikulum harus mampu mewujudkan pro­
gram pendidikan yang bersifat f1eksibeI dan penuh dengan keaktifan
(rich of action) sehingga dapat mewujudkan jaringan belajar yang me­
menuhi kebutuhan individu sekaligus memberikan pengalaman yang
berorientasi pada kehidupan nyata di masyarakat. Analisis pekerjaan
Uob analisys) yang lengkap dan selalu up to date merupakan bahan
utama pengembangan kurikulum. Dengan kemungkinan modifikasi
dan penyesuaian menurut karakteristik, minat dan fase perkembangan
peserta didik. Sajian kurikulum dalam berbagai bidang pengajaran
harus dapat mencerminkan interprestasi antara sikap kritis dan ke­
ingintahuaI;l serta ketrampilan proses (process skill) dalam rangka
memahami konsep-konsep yang merupakan gagasan kunci (key ideas).

b. Khusus menyangkut organisasi kurikulum, diperlukan secara mantap
unsur-unsur kurikulum yang berlaku umum (core curriculum) dan un­
sur-unsur yang disesuaikan dengan kepentingan kelompok-kelompok
tertentu dalam masyarakat (target group specific), yang berdasarkan
sekelompok karier (cluster of occupation) dalam masyarakat. Karena
banyaknya variasi karier yang menjadi cakupan pendidikan kejuruan,
sejalan dengan perkembangan vokasional anak didik menurut usianya,
penekanan kegiatan instruksional dapat dialihkan pada ketrampilan
khusus yang disyatatkan untuk memasuki dunia kerja. Demikian pula
lingkup evaluasi, baik tentang dimensi program, pela«:sanaan maupun
hasil yang dapat dicapai, antara lain kedalaman belajar (in depth
study) d.an penelusuran terhadap lulusan (treacer study).

c. Kegiatan instruksional dalam pendidikan teknologi kejuruan harus
lebih mencerminkan (refleksi) suasana belajar dari pada suasana kerja.
Meskipun demikian mutlak diperlukan simulasi dunia kerja di dalam
semua kegiatan instruksional, namun garis pemisahnya harus jeias.
Suasana kerja menuntut adanya produktivitas, sedangkan suasana be­
lajar menuntut adanya hasil belajar.

d. Sifat pendidikan teknologi kejuruan harus bersifat developmental,
bukan terminal, karena sepanjang perkembangan seseorang memilih

9Ahmadun YH, ibid.
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karier merupakan keputusan besar yang memerlukan suatu proses pe­
ngenalan adanya macam-macam karier, penjajagan sampai dengan
tahap pemilihan secara pasti. Kurikulum seyogyanya diatur sedemiki­
an rupa sehingga masih dimungkinkan adanya mobilitas vertikal
maupun horisontal, baik untuk menunda fase penentuan karier mau­
pun untuk mempertimbangkan jenis pekerjaan lain. Kalau program
pendidikan kejuruan diselenggarakan sebagai program terminal maka
berakibat fatal bagi mereka yang ingin melakukan eksplorasi karier
dan kurang peminat karena proses perkembangan vokasional sese­
orang melewati fase tertentu yang berurutan.
Pengembangan kurikulum dilakukan secara sistematik dengan pen­

dekatan analisis sistem, dimulai dari identifikasi kebutuhan sampai diha­
silkannya desain program yang siap dicobakan dalam skala terbatas (micro
testing) serta disempurnakan untuk akhirnya menjadi Sistem Instruksional
yang diimplementasikan secara luas. Untuk melihat efektifitas dan efisiensi
perubahan kurikulum dalam memecahkan masalah pendidikan perlu
diadakan "perintisan dan pilot proyek sebagai percontohan".10

D. Langkah-Iangkah Alternatif dalamlnovasi Guru Teknik

Untuk menjamin artikulasi kurikulum pendidikan teknologi dan ke­
juruan, diperlukan kesinambungan pengembangan kompetensi profesional
guru teknik kejuruan, baik tentang bidang kejuruan maupun bidang kegu­
ruannya. Seperangkat kompetensi guru teknik diperoleh melalui pen­
didikan pra jabatan (pre service), pengalaman industri, praktek mengajar
(internship) dan penataran. pasca wisuda. Internship guru teknologi ke­
juruan di bidang industri yang relevan, bantuan ·tenaga pengajar dari in­
dustri ke sekolah-sekolah kejuruan secara periodik, dewan penyantun seko­
lah teknologi kejuruan yang melibatkan dunia konsumen tenaga, pembe"ll
tukan profesi pendidikan kejuruan, semua sudah waktunya dirintis dan
dilaksanakan. Rosen dan Bates mengemukakan bahwa adanya internship
te!ap merupakan bagian pokok dari persiapan kompetensi dan tidak dapat
disubstitusikan dengan pendidikan formal. 11

Disamping usaha-usaha peningkatan kualitas guru teknik melalui pe­
nataran massif dan intensif, maka dalam rangka pengadaan guru baru
dalam sekolah-sekolah keguruan teknik, diperlukan sistem pendidikan
yang sistematik. Masalah penting yang dihadapi dalam pengadaan guru

10Ahmadun, YH, Perubahon Kurikulum Baik Asal Melalu; Perintisan, Kedaulatan
Rakyat, Juli, 1985.

IIRosen, Bates, Education, Manpower, and Economic Growth, McGraw Hill Book CoroM
pany, New York, 1965, hal. 421.
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teknik adalah berkenaan dengan kuantitas, kualitas dan relevansinya. Segi
kuantitas menunjuk bahwa lembaga pendidikan tenaga kependidikan
belum mampu menghasilkan jumlah lulusan yang mencukupi kebutuhan,
kualitas menunjuk kepada efektifitas penyelenggaraan program sesuai de­
ngan spesifikasi kebutuhan perencanaan, sedangkan relevansi menunjuk
kepada kesesuaian perangkat kemampuan lulusan dengan kebutuhan tugas
nyata di lapangan.

Di dalam pola pembaharuan sistem pendidikan tenaga guru leknologi
pendekalan yang digunakan adalah pendidikan berdasarkan kompelensi
profesionaI. Pengertian profesional lersebut membawa konsekuensi yang
fundamental terhadap program pendidikan, salah satunya adalah "accoun­
tabilitas program pendidikan" .12

Keberhasilan pendidikan keguruan dalam hal ini kompetensi lulusan­
nya tidak semata-mata ditentukan oleh pembina program, tetapi juga oleh
pemakai serta khalayak pada umumnya. Wawasan accountability selama
ini semata-mata ditentukan oleh lembaga pendidikan itu sendiri (misalnya
dosen). Oleh karena itu dalam wawasan yang dikembangkan prinsip ac­
countabilitas, penilaian ditentukan oleh lembaga pendidikan, kelompok
profesional dan pemakai lulusan (lihat diagram prinsip accountabilitas).

"Diagram Accountabilitas Pendidikan Profesional
Tenaga Kependidikan" .

baukan I
.L '"<:

penghasilPengaj3r Progr3m pendidilC3n : I-
:;

tenug<l
----l dengan i-l iii kelOmpok

profesional pendekatan ;:: profcsional
kepcndidik3n kompetensi Z

"
1

0 pcmakai
u hasHU
<:

balikan I•

Format seperti diatas sekaligus merupakan peletakan dasar bagi pem­
bentukan profesionalisme yang menerus dilakukan atas inisiatif sendiri.
Dengan demikian maka pendidikan pra jabatan tidak hanya memberikan

12CE. Beeby, 1980, Lac. cit, hal. 145.

•
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bekal dengan kompetensi yang diperlukan dalam menjalankan tugas, akan
tetapi lebih ditekankan pada pembentukan kemampuan dan kemauan un­
tuk terus mengembangkan diri.

Pendidikan berdasarkan kompetensi ini memberikan tekanan khusus
pada pembentukan kompetensi secara langsung dan sistematis yaitu dengan
mengkaji dan menguji kaitan antara persyaratan tugas, korhpetensi dan pe­
ngalaman belajar.· Dengan kata lain pendidikan berdasarkan kompetensi
secara langsung berusaha meyakinkan bahwa lulusan pendidikan keguruan
tidak hanya sekedar mengetahui tugas-tugas kependidikan tetapi mampu
melaksanakan dan mengembangkannya..

Untuk maksud tersebut pokok-pokok bahasan yang semula masuk ke
dalam wawasan bidang-bidang ilmu pengetahuan dan mata kuliah yang
berbeda-beda, diramu secara terarah bagi pembenlUkan kompetensi. Pen­
didikan berdasarkan kompetensi menggunakan modularisasi program,
yaitu peramuan.kembali pengalaman-pengalaman belajar menjadi salUan
bahasan yang kecil sekaligus diarahkan pada pembentukan kompetensi ter­
tentu secara eksplisit. Ini menuntut adanya integrasi isi dan metode pe­
nyampaian serta integrasi teori dan praktek. Oleh karena ilU dalam pe­
ngembangan kurikulum pendidikan keguruan dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu: "analisa tugas, perumusan kompetensi dan penetapan pengalaman
belajar" .1 3

"Diagram Model Pengembangan Kurikulum Pendidikan Keguruan"

1->1.

1

I
Analisa Tugas

I. Instruksional non ~
Instruksional

2. Kemasyarakatan (---
3. Keprofesionalan

i

Kompetensi

I. Kognitif
2. Afektif
3. Perbuatan E-

4. Konsekuensi

J,

Pengalaman

Format (Ekspositorik,
inkuiri. latihan ter-

2. lsi: pokok bahasan ~
3. Taksiran waktu

Integrasi melOde dan isi ini memberikan dasar bagi teari dan praktek.
"Pendekatan linier bertahap dimana teori diselesaikan secara tuntas sebe­
lum praktek digaIlli dengan pendekatan berlapisan ulang". 14 Pendekatan
berlapis ulang ini artinya setiap tahap teori tertentu diberikan kesempatan

13 , Pedoman Pelaksanaan Polo Pembaharuan Sis/em Pendidikan
Kependidikon. Dep. P & K. Buku II, 1983, hal. 6.

14 • Dep. P & K. ibid, hal. 9.

Tenaga
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praktek kemudian dikaji kembali secara teoritik, sehingga kajian teoritik
akan lebih bermakna dan kajian praktek menjadi lebih terarah.

Program pengalaman lapangan bagi calon guru yang merupakan awal
pengenalan medan (field familiarization) diteruskan dengan pembentukan
ketrampilan terbatas (isolated skill development) dan mengajar sesung­
guhnya baik secara diawasi maupun berdiri sendiri sepenuhnya.

"Diagram kemungkinan hubungan antara Teori dan Praktek"

Teari : Prinsip
dan Generalisasi

j
Praktek: pengalaman

pribadi spesifik

Pendekatan
Tradisional

Teori : Prinsip
dan Generalisasi

1
Praktek: pengalaman

pribadi spesifik

Pendekatan
akal sehat

Teori : Prinsip
dan Generalisasi

1-1 r~l
Praktek: pengalaman

pribadi spesifik

Pendekatan
integratif

Pengalaman belajar yang bertolak dari sepuluh jenis kemampuan di­
maksudkan untuk mencapai kompetensi tertentu. Kategori pencapaian ter­
sebut diramu ke dalam program studi yang terdiri dari dua aspek yaitu yang
merupakan pengalaman belajar umum dan pengalaman belajar profe­
siona!. Kedua aspek itu saling melengkapi yang dicerminkan dalam kom­
ponen dasar umum dan komponen bidang studi, proses belajar mengajar
dan dasar kependidikan. Komponen bidang studi dan proses belajar meng­
ajar ditujukan pada pembentukan keahlian, sedang dasar keahlian dalam
arti pelaksanaan tugas-tugas maupun penerapan dan pengembangan disi­
plin ilmu pendukung profesi yang bersangkutan ditangani dalam kom­
ponen dasar kependidikan.

Komponen dasar umum diarahkan pada pembentukan warga negara
pada umumnya, dengan kompetensi personal, sosial serta kultural. Kom­
ponen dasar bidang studi (subject area content for teaching specialization)
memberi isi yang akan dijabarkan dan diajarkan serta telah dispesiali­
sasikan dalam kurikulum. Komponen proses belajar mengajar diarahkan
untuk pembentukan kompetensi-kompetensi prinsip pengajaran pada
umumnya. Komponen proses belajar mengajar juga dimaksudkan untuk

,
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pembentukan kompetensi penguasaan teknik dan prosedur yang terkait
dengan isi bidang studi tertentu. Komponen dasar kependidikan memberi­
kan wawasan tentang tujuan serta hakekat pendidikan pada umumnya
dengan pendekatan konteks eksistensi individu dan masyarakat.

Komponen program disajikan sebagai dasar-dasar kependidikan yang
berorientasi pada filsat pendidikan, sejarah pendidikan atau psikologi pen­
didikan dengan menekankan pada pembentukan filosofi profesional yang
bersifat personal. Sehingga bagaimanapun seorang guru harus mampu me­
nyingkapi tugas-tugasnya baik dalam Iingkup sekolah maupun dalam Iing­
kungan yang lebih besar yakni masyarakat bangsa dan negara.

PENUTUP

A. Kesimpulan

lnovasi dalam dimensi kurikulum dan guru adalah modifikasi atau
perubahan dan perbaikan dalam program kurikulum dan guru ke arah pe­
ngembangan melalui langkah pembaharuan untuk mendapatkan hasil yang
lebih tinggi. Dengan pengertian seperti tersebut di atas langkah-Iangkah
inovasi kurikulum dan guru baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang adalah :

I. Penyederhanaan pola pelaksanaan program kurikulum dengan pen­
dekatan realistik dan pemilihan bahan pelajaran yang selektif sesuai
dengan isyu faktual yang tengah berkembang dalam masyarakat.

2. Mengintegrasikan kebutuhan individu dan masyarakat serta dengan
menggunakan teknologi maju untuk menyusun program-program pe­
ngajaran.

3. Memasukkan unsur-unsur potensi daerah ke dalam program kuri­
kulum melalui konsep muatan lokal.

4. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar mengajar serta mela- ~
kukan evaluasi secara kontinu untuk mengetahui setiap perkembangan
ketrampilan yang dicapai.

5" Menciptakan suatu kurikulum sekolah teknologi dan kejuruan yang
bersifat developmental dan fleksibel dengan perkembangan kebutuhan
dan teknologi.

6. Peningkatan mutu tenaga kependidikan sekolah teknologi dan ke­
juruan melalui program-program penataran ketrampilan dan intern­
ship.

7. Meningkatkan sarana infra struktur yang menunjang dan optimasi sa­
rana dan prasarana yang ada.
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B. Implikasi

I. Dengan diperlukannya penyederhanaan pula pelaksanaan kurikulum
dengan pendekatan realistik dan pemilihan bahan pelajaran yang se­
lektif sesuai dengan isyu aktual yang tengah berkembang, maka diper­
lukan proses belajar mengajar yang kreatif.

2. Dengan perlunya mengintegrasikan kebutuhan individu dan masya­
rakat serta penggunaan teknologi yang up to date, maka pelaksana
pendidikan harus paham dan jeli serta kritis terhadap ketiga unsur
tersebul.

3. Peningkatan pendayagunaan sumber (resources) antara lain; ketenaga­
an/personil, dana, sarana dan prasarana.

4. Diperlukan kurikulum sekolah kejuruan yang bersifat developmental
dengan program akademik dan bimbingan karier dan pemanduan
bakat minat dan kemampuan kejuruan dan bersifat proaktif dengan
proses belajar mengajar berorientasi pada "entry-level-skill" untuk se­
kelompok bidang kejuruan ditambah dengan penumbuhan sifat keke­
nyalan untuk individu berupa keluwesan, kemauan dan kemampuan
untuk beradaptasi dengan Iingkungan dunia kerja.

5. Peningkat~n mutu tenaga kependidikan khususnya guru teknologi dan
kejuruan dengan senantiasa dilakukan penataran ketrampilan dan in­
tership.

C. Saran-saran

Perlu segera ditangani penelitian-penelitian ilmiah yang menyangkut
pengembangan skill, perkembangan vokasional sejalan dengan perkem­
bangan usia, mobilitas karier dan artikulasi kurikulum kejuruan melalui
penjenjangan sekolah formal. Disamping itu diperlukan dialog yang terus
menerus dengan pihak industri dan lembaga yang terkait untuk memper­
oleh data-data yang diperlukan serta pertukaran tenaga ahli.

Untuk memperlancar proses transisi, sekolah kejuruan sudah se­
layaknya memasukkan program orientasi dunia kerja sebagai rangkaian
kegiatan wisuda lulusannya, dimana diberikan bekal-bekal khusus seperti
job hunting dan job'keeping, simulasi wawancara dengan calon pengguna
tenaga kerja, cara mengatasi depresi menghadap PHK, dan sebagainya.
Program ini dapat dikembangkan secara profesional oleh BKS Sekolah Ke­
juruan dibantu pihak luar.
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Lampiran I

O1krawala Pendidikan No.1 Tahun VII 1988 fEdi'i Die, Natalis XXIV)

Lampiran: Skema Ringkasan Aspek-aspek yang betpengaruh dalam 'pem­
bentukan Kompetensi Tenaga Kerja yang bermutu.

Values!
nilai. sikap
performance

personality

Intclcgcnsi

I

Diambil dari AaronQS, Psychology: Understanding Human Behavior, McGraw­
Hill Book Company, Inc. 1958, halaman 134.

lENlANG PlRAMIDA TENAGA KERIA INDUSTRI

Doktor

Pasca Sarjana!:-'Ia~istcr

$.lrjana

(Sumber : PEDe B:mdung)

AIlIi

nknisi

luru Teknik

Juru Tcknik pcmbantu

Teru.ga Kas:u

Spcsialis·2 (~)

SI1CSialis-! (?i

Ahli

Ahlj Madya

hli Muda
1).11

Ahij t'.:",banlu

D.L
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Lampiran n

Tabel : I

PROYEKSI TENAGAKERJA INDONESIA, 1980 - 2000
(x 1.000)

KELOM· 1986 1987 IIJRR

POK LAKI· I'EREM· LAKI· l'EREM· LAK!· I'EREM·
UMUI~ LAKI l'llAN lUMLAH LAKI !'UAN JUtdLAII LAKI I'UAN

JUMLAII

0-14 10.0"9.1 9.779.1 I'J.R7H.3 10.'295.7 1).'J5I ,:!. '20.246.1) 10.49(;.0 10.126,2 20.622,1
IS • '" M.93R.7 8.76'2.0 17.700.: 1).145.4 8.943.1 18.0118.5 'JJ5(;,lJ 9.11R,O IflAII4.IJ
20 - '24 7.81:!..7 7.76'2.1\ 15.575.5 11.000.5 7.93Ll. IS.9:t'2.1 H.192.1t 8.104.1 1f•. :!.96."
:!.5 -:t4 1'2.6)1\.) 11.7911.6 '25,43(,,9 12.9'H,4 1:t.D1.0 '26.124.4 D.J5R,4 13A7:!.,1 26.830l,
35 -44 lt402,4 11.730.4 17.JJ2,l:i It.MIt.O 11.977.5 17.(,3S.s 8.921,5 9.231.5 18.153.0
-15 - 5-1 8.457,:! (••9611,4 13.425.6 6.58·J.4 7.101,5 D.6IJO.') 6.72-1,3 7.237.'2 13.%1.5
55 -64 3,834,1 4.326,7 8.160,8 3.9IJI,1) 4,510.6 8.502.5 4.15(,.1 4.702.2 8.8583
65+ '2.568.3 3.097,3 5.665,6 2.631.7 3.194,4 511:l6.1 1.696,7 3.104,5 5.991.2

lumMI (,0.750.9 62.'225.3 12'2.1)76.2 6:!..306.0 63.740,9 126.04(,.9 63.902.7 65.'295.9 129.198.6

Sumber : Biro Pusat Statistik

PROYEKSI TENAGAKERJA INDONESIA, 1980 - 2000
(x 1.000)

KROM· 198') I'J'JO 2000
POK LAKJ· l'EltEM· LAKI· l'ERI:M· LAKI· I'I:KEM·

UMUR LAKI PUAN JUMLAfI LAKI I'UAN JUMLAII
LAKI I'UAN JlIMLAn

10 -14 10.700~1 10.304.3 21.00-1.6 10.9085 JO.4~Sl. 21.394.1 12:238.1 11.8')2.9 24.131.0
15 - 19 9.5733 9.316.6 Jlt889,<) 9.794.7 9.5O'J.2 '1<).303,9 11.438.7 11.147.'2 22.585.9
20 - 24 8380.7 8.200.3 16.670.0 8.591.4 S.460,4 17.051.:'1 10.6Ie.2 IO.:tOIl.4 20.9111 .~

"25 - 34 13.733.7 13.8"22.1 27.655.8 14.119.5 14.181.2 28.300.8 17.847,1 17.528.0 35.:l75.1
35 -44 9.191.Q 9.492.7 18.685.6 9.472.6 9.781.3 10.233.9 13.565.8 13.6117.11 :7.243.6
45 - 54 6.862.0 7.375.5 14.237.5 7.002.5 7.516,-1 14.518.9 8.811.4 9.228.1 UI.039.6
55 - 64 4.327.2 4.901.9 9.229.1 4.505.2 5.110.2 9.615,-1 5.9119.8 6.717.7 12.707.5
65-t 2.763,3 3.397.7 (•.161.0 2.504.2 6.335.8 4.208.7 5.365.1 ~.57J,1I

JUnl1:lh 65.542,4 66.891.1 132.433.5 67.'226.1 68.528S 135.75-1.6 84.772,-1 115.875.3 170.647.7

Tabe! : 2

DATA STATUS LULUSAN SEKOLAH KEJURUAN TAMATAN 1986
(Dua Tahun Setelah KeluluSlln)

Jcnis Sckolah Jumluh lulusan Bckcrja Cari kcrja Lain-lain

SMEA 45.000 34% 28% 38%

STM 48.000 43% 27% 31%

SKKA 6.000 15% 21% 64%

SMA (!,emband ing) 97.000 17% 14% 69%

diambil dari Sukamto, Makalah Dcscmbcr 1987.

i ,
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Lampiran m

Tabel : 3

CDk"'wala Pendidikan Na. 1 Tahun VlII988 (Edisi Dies Natalis XXIV)

PROYEKSI PENDUDUK INDONESIA, 1980 - 2000
(x 1.000)

Kclompok
1980 1985 1990 1995 2000UlIlur

0- 4 22.381.6 23.558,4 24.778.9 25.829.5 26.645,1
5- 9 19.759.6 21.611.1 22.923,6 24.276,5 25.460,9

10-14 17.551,8 19.516.6 21.394.1 22.741.6 24.131.0
15 -19 15.514,8 17.321,3 19.303.9 21.205,8 22.585,9
20- 24 13.971.0 15.226.8 17.051,8 19.057.9 20.991,1
25 _29 11.403,1 13,654.9 14.937,8 16.786,5 18.822.2
30-34 8.926.2 11.112,5 13.362,9 14.676,0 16.552,8
35 -- 39 8.274,9 1:1.662,6 10.835,0 13.087.0 14.432,7
40 -44 7.555,9 7.981.9 8.399.0 10.557,2 12.810.9
4S -49 6.308,2 7.223,6 7.672,8 8.116.8 10.254,7
SO-54 4.982,3 5.941.9 6.846.2 7.316.1 7.784.9
SS - S9 3.659.7 4586.0 5.509.2 6.393,4 6,880,1
60 -64 2.834,2 3.247,0 4.106,1 4.971.6 5.827,4
65 + 4.916.9 5.509.6 6.335.8 7.725.0 9.573.9

JUlIlli111 148.040.0 165.153.6 J83.456.8 202.746.3 222.753.0

Sumber : Biro Pusat Statistik

Sumber : K.S. Siregar,
Pendidikan Tenaga Ker­
ja Industri, Analisi'
Pendidikan, 2 - '80,
h.33.

Pbnni~ O<:/l..lmenl P,oducl"'n Uqmlmenl In<pa;:to, o<:",nmtnl

0 rlan,,'l~ 9Cene..l ~a,,,, i
I{f Ensln"", Ma...ge, Inspectn' •••
§ 6F.clo,)'

0
A.. Pbnnln; 9 AuCllier
En&!ne" Manas" 1"""",lor

• • •,EslinI31'" f S.~< t Fo,eman
InltndCll1 Inspeclor

• • •,ROIIte, t P.od"clio" t 1'001.00 CaUSe '0
M·...Bcr •lrUpc<II" ~

• • • !, Rale J<ller t "lasle, t Ma<hb..
MKhank InSJIKIor

• • •
, P'o<elS t cel>C1.1 t lrupKlor

A...I)'II:' fo......n

• ~
, f<lrcm'n :

~•i Machine • ~

t M.c1lin!st
•Rep';'''' , Pool-matcr II"o.l

Ma~llcnalKC

• • •'''-bier''' , BcllChhand f DIc
'
maker

liredo, FIoorhllnd

•
~tAPp~nlke
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Tabe! : 4

PERKEMBANGAN MURID SMTA KEJURUAN NEGERI DAN SWASTA
1975 - 1984

(DALAM RIBUAN)

61

Jeni' 1971 1975 1976 1977 1978 79/80 80/81 81/82 82/83 83/84
Sekolah

SMEA

SKKA

STM

78 96 177 193 211 222 229 246 269 298

9 24 24 26 25 25 24 20 21 21

65 165 196 217 238 241 234 237 234 246

Dikutip dari : Indonesia Education and Human Resources Sector Review, April
1986; hal. 7 - 32.

sumber : Sukamto, Makalah, Desember 1987.

Tabel : 5

PROPORSI I'ENERIMMN SISWA SEKOLAH KEJURUAN
NEGERI

1983/1984

Jcnis Jumlah Jum!ah Yang di· Proscntasc
Sekolah Sekolah Pcndaftar tcrima pcncriJ.naan

STM 3 labun 130 78.932 29.949 38%

STM 4 tabun 8 5.030 1.420 28%
I

STM Penerb. 430 252 59% ,
STM Perkap. 2 327 287 88%

STM Kunia "3 363 216 60%

SMKI 7 1.337 811 61%

SMIK 5 937 688 73%

SMEA 277 125.930 51.998 40%

SMTK 6 1.218 927 77%

SMKK 82 7.759 6.728 87%

Dikutip dari Indonesia Education and Human Resources Sector
Review, April 1986;hal. 7.33 -7.34.


